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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan menggunakan Kajian atau 
pendekatan Etnokoreologi merupakan sebuah pendekatan yang multidisiplin. 
Pengkajian tari melalui pendekatan ini terfokus pada bagian atau lapis teks pada 
analisis Koreografi, Tata rias busana, dan Iringan musik. maupun konteks yang 
meliputi latar belakang rekomposisi, sejarah, dan keterkaitannya dengan 
Pendidikan Karakter. Dan peneliti menggunakan Kajian atau pendekatan 
Etnokoreologi sebgai pisau bedah untuk meneliti tentang Tari Yudharini Karya 
Iyus Rusliana di SMKN 10 Bandung, didapatkan kesimpulan sebagai berikut. 
Tari Wayang adalah salah satu genre tari yang berkembang di Jawa Barat, 
tari wayang Cuplikan atau repertoar tersebut menceritakan tokoh dalam 
pewayangan. Tari Yudharini merupakan produk dari Wayang Wong pimpinan 
Dalang Bintang (Bapak Kayat), di Kabupaten Garut. Tari ini deketahui sudah ada 
sebelum kemerdekaan sekitar tahun 1930-an, dan tumbuh menjadi pertunjukan 
tari yang digemari oleh masyarakat Garut. Dengan demikian peneliti berasumsi 
bahwa pencipta tari ini ialah Bapak Kayat yang tersohor dengan sebutan dalang 
Bintang. 
Pada tahun sekitar 1970 Iyus Rusliana menyadap langsung kepada murid 
Dalang Bintang, dan Iyus Rusliana merekomposisi tari Yudharini. Rekomposisi 
ini berbentuk penyusunan kembali tari Yudharini serta memadatkannya. Pada 
tahun 2002-an, Tari Yudharini direkomposisi atau disusun kembali koregrafinya 
dan diajarkan kepada guru-guru di SMKN 10 Bandung yang dulunya bernama 
SMKI guna untuk dasar kebutuhan pembelajaran serta untuk memadatkan tarian 
itu sehingga mempermudah pertunjukan. Rekomposisi tersebut tidak hanya 
dalam segi gerak melainkan juga pada segi iringannya. Rekomposisi tersebut 
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tentunya dilakukan dengan sepengetahuan dari pewaris tari ini yaitu muridnya 
dalang Bintang yang bernama Bapak  Enang. Beliaulah yang kemudian menjadi 
guru dari Bapak Iyus Rusliana. 
Tari Yudharini memiliki koreografi terdiri dai ragam gerak, gerak patokan, 
ragam gerak perang campuh dan ragam gerak ngalaga. jika ragam gerak tersebut 
di analisis menggunakan kajian etnokoreologi maka dalam struktur gerak tari 
Yudharini di dapatkan gerak  perang patokan terdiri dari satu macam gerak 
Gesture. Ragam gerak parang Campuh terdiri dari satu macam gerak locomotion 
dan empat maccam gerak Gesture. Ragam gerak ngalaga terdiri dari tiga gerak 
locomotion, lima gerak pure movement , dan 13 gerak macam gerak Gesture. 
Desain atas yang lebih banyak yaitu Asimetris pada tari Yudharini. 
Selain gerak, rias dan busana pun menjadi sesuatu yang patut diperhatikan, 
rias dalam tari ini menggunnakan rias karakter putrri ladak. untuk busananya 
berpatok pada pertunjukan wayang golek yang tentunya telah diadaptasi dengan 
tubuh manusia. Ada pun warna-warna yang terdapat pada rias dan busana tari 
Yudharini yang menunjukan karakter tari Yudharini. Begitu pun pada Iringinan 
musik tari  yang disesuai pada karakter tari Yudharini yaitu karakter ladak. 
berfungsi menjadi kesatuan yang utuh seperti halnya mengatur  waktu, 
penggambaran suasana, dan penguatan ekspresi tari Yudharini. 
Tari Yudharini sebagai bahan pembelajaran di SMKN 10 Bandung, upaya 
pembentukan karakter melalui seni tari salah satunya pada tari Yudharini yang 
mempunyai nilai-nilai Pendidikan karakter pada tariannya. adanya karakter 
Yudharini dari Perspektif Pendidikan yaitu Nasionalis, integritas, mandiri, dan 
gotong royong. Secara tidak langsung pun mempelajari tari seni tari dan 
membentuk karakter yang baik. 
Peneliti menganalisis dari dua hal yang ditanyakan pada rumusan masalah 
menghasilkan keterkaitan yang erat tentang Tari Yudharini  dari pemahaman, 
koreografi, tata rias busana, iringan musik, dan karakter yudharini dari prespetif 
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Pendidikan. Tari Yudharini yang meggambarkan prajurit putri yang sedang 
berlatih perang berkarakteristik remaja madya yang lincah, berani, penuh 
semangat. Seperti pada nilai-nilai pembentukan karakter yang mempunyai nilai-
nilai yang tidak berbeda dengan karakteristik tari Yudharini. maka dari itu, tari 
Yudharini dilihat dari struktur koreogarafi dan karakter yang telah ditelaah, 
menggunakan kajian Etnokoreologi, munculah nilai-nilai spiritual yang kuat, 
menempatkan kepentinngan umum diatas kepentiinngan pribadi, dapat dipercaya 
kesetiaan pada moral, mandiri, mencemirkan saling menghargai bekerja sama. 
Secara garis besar nilai-nilai yang terdapat pada tari Yudharini mempunyai 
persamaan pada nilai-nilai Pendidikan karakter yaitu nilai Religius, nilai 
Nasionalis, nilai Integritas, nilai Mandiri, dan nilai Gotong Royong. 
5.2 Implikasi dan Rekomendasi   
Hasil penelitian ini merupakan awal perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya berkaitan dengan judul yang peneliti angkat, berdasarkan penelitian 
untuk itu terdapat implikasi dan rekomendasi bagi beberapa pihak yang 
bersangkutan . peneliti mencoba mengemukakan beberapa implikasi dan 
rekomendasi, sebagai berikut. 
1. Penelitian selanjutnya 
Penelitian ini merupakan tahap awal dimana, masih kurannganya ilmu 
pengetahuan ataupun sttudi pustaka tentang tari Yudharini, dan  masih 
banyaknya aspek yang tarian ini dapat diteliti seperti lebih jauhnya meneliti 
tentangg simbol dan makna dan studi komparatif. Untuk itu tidak menutup 
kemungkinan alangkah lebih baik jika peneliti melakukan penelitian yang 
sudah disebutkan agar melakukan penelitian kembali bagian yang belum 
terungkap , sehingga penelitian ini lebih bermanfaat. 
2. SMKN 10 Bandung 
Penelitian ini adalah salah satu cara unttuk mengangkat keberadaann tari 
Yudharini. oleh karena itu diharapkan tari Yudharini tetap menjadi bahan 
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pembelajaran tari di SMKN 10 Bandung. Dan diperbanyak kembali pada 
saat PKL(Pelatihan Kerja Lapangan) agar siswa-siswi SMKN 10 Bandung 
mengajarkan tari Yudharini kepada remaja di sekolah mengah atas maupun 
remaja-remaja sanggar. Agar tari Yudharini bisa menjadi bahan 
pembelajaran bukan hanya di SMKN 10 Bandung. Upaya pelestarian tari 
Yudharini tetap terjaga kelestariannya. 
3. Jurusan Pendidikan Seni Tari UPI Bandung   
Berdasarkan peneliti yang peneliti lakukan, tari perang yang dipelajari di 
tingkat sekolah kejuruan tari dan Universitas mempunyai tingkatannya. 
Sejauh yang peneliti ketahui di Jurusan Pendidikan seni tari UPI belum ada 
mata kuliah yang mempelajari tari jenis perang, sehingga ada solusi ada 
beberapa tari perang yang tidak jauh berbeda seperti tari Yudharini bisa 
dijadikan bahan pembelajaran yang tepat bagi jurusan Pendidikan seni tari 
UPI Bandung. dengan demikian mahasiswa jurusan seni tari lebih 
kompenten dibidangnya. Sasaran akhirnya menghasilkan lulusan yang 
mempunyai kompetensi khususnya dalam genre tari Wayang. 
4. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Tari 
Mahasiswa jurusan Pendidikan seni tari yang sedang mengkontrak kuliah tari 
Wayang bisa menjadikan penelitian ini sebagai salah satu referensi yang 
kompeten. Dalam penelitian ini cukup banyak mengulas sejarah tari wayang 
mulai dari awal tercipta sampai dengan berkembang seperti saat ini. 
 
  
 
 
